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ABSTRAK 

 

Shavira, Nidia Prahma. 2019. Analisis Pengetahuan Guru Biologi se-Kota Palembang 

terhadap Technological Knowledge (TK) dan Technological Content Knowledge 

(TCK). Skripsi Program Studi Pendidikan Biologi, Program Sarjana (SI), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Palembang. Pembimbing 

(I) Drs. Nizkon, M.Si. (II) Binar Azwar Anas Harfian, S.Pd., M.Pd. 

 

Kata Kunci: Technological Knowledge (TK), Technological Content Knowledge 

(TCK) 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan serta Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

yang begitu mendasar pada era globalisasi ini menjadi sebuah tantangan yang harus 

disikapi guru dengan mengedepankan profesionalisme. Pada pembelajaran di era 

modern sekarang ini, guru dituntut untuk mampu menggunakan dan memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengetahuan guru biologi SMA Muhammadiyah se-Kota Palembang 

terhadap Technological Knowledge (TK) dan Technological Content Knowledge 

(TCK) pada pembelajaran biologi. Jenis penelitian ini adalah penelitian survei yang 

menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 

adalah sembilan SMA Muhammadiyah se-Kota Palembang. Sampel dalam penelitian 

ini yaitu SMA Muhammadiyah 1 Palembang, SMA Muhammadiyah 6 Palembang, dan 

SMA Aisyiyah 1 Palembang. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara, 

dan lembar angket. Penelitian ini menggunakan analisis model Rasch dengan bantuan 

aplikasi Winstep versi 3,73. Berdasarkan hasil analisis perhitungan model Rasch 

diperoleh bahwa pada nilai logit item measure nilai pada variabel Technological 

Knowledge (TK) guru terdapat tiga kategori sangat kurang, delapan kategori kurang, 

sembilan kategori baik dan enam kategori, sedangkan untuk variabel Technological 

Content Knowledge (TCK) guru terdapat tiga kategori kurang, dua kategori baik, dan 

satu kategori sangat baik. Artinya pengetahuan guru biologi SMA Muhmmadiyah se-

Kota Palembang untuk variabel Technological Knowledge (TK) termasuk dalam 

kategori baik, sedangkan untuk variabel Technological Content Knowledge (TCK) 

termasuk dalam kategori kurang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu faktor penentu dalam kemajuan suatu bangsa. 

Keberhasilan suatu bangsa dapat dilihat dalam bidang pendidikannya. Pendidikan 

yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang baik pula. Pendidikan juga 

salah satu usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pengembangan potensi diri agar 

memiliki kecerdasan intelektual, spiritual serta keterampilan yang mampu menghadapi 

tantangan kehidupan untuk penyesuaian diri terhadap perubahan zaman. Salah satu 

peran pemerintah dalam rangka memperbaiki sistem pendidikan yaitu dengan 

perubahan kurikulum dari kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013. 

Pelaksanaan kurikulum 2013 diterapkan di sekolah yang dianggap siap dari segi 

infrastruktur dan sumberdaya manusia khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan 

Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK). Perkembangan ilmu pengetahuan serta 

TIK yang begitu mendasar pada era globalisasi ini menjadi sebuah tantangan yang 

harus disikapi guru dengan mengedepankan profesionalisme. TIK yang kini 

berkembang dapat digunakan sebagai alat kognitif dalam  pembelajaran. Sebagai 

contoh, dengan teknologi berbasis web, siswa dapat belajar untuk  memperoleh 

pengetahuan dengan cara konstruktif, misalnya membuat konten web dengan menulis 

di Wikipedia atau menambah catatan di Youtube. Melihat kondisi ini maka perlu 

dilakukan evaluasi terhadap pemanfaatan yang dilakukan oleh guru khususnya 

kemampuan mereka. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan guru memanfaatkan TIK dalam pembelajaran. Kemampuan yang 
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dimaksud adalah penguasaan guru terkait teknologi, pendagogik, dan konten 

sebagaimana yang dijelaskan dalam kerangka TPACK. Dari hasil evaluasi ini 

kemudian dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk kegiatan pengembangan 

kemampuan guru dalam pemanfaatan teknologi. 

Pada proses pembelajaran di sekolah guru memiliki peran yang sangat penting. 

Peran guru di sekolah yaitu memberikan layanan pada siswa dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapi siswa, baik masalah pribadi, sosial, belajar dan karier, 

serta pemberian layanan pembelajaran dan membantu siswa dalam mengentaskan 

masalah. Pada pembelajaran di era modern sekarang ini, guru dituntut untuk mampu 

menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Perubahan 

dalam pola pembelajaran diperlukan untuk melakukan pembaharuan dalam 

pembelajaran konvensional yang kurang relevan dengan dinamika perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

Pada penerapan TK pemanfaatan media presentasi dapat digunakan oleh 

pendidik maupun peserta didik untuk mempresentasikan materi pembelajaran maupun 

tugas-tugas yang telah diberikan. Berdasarkan pemanfaatan media presentasi guru dan 

siswa akan lebih terbantu dalam hal waktu, hal ini dikarenakan guru tidak perlu lagi 

menulis di papan tulis mengenai pembahasan materi yang sedang disampaikan 

sementara itu siswa juga dapat menggunakan lebih banyak waktu untuk 

berkomunikasi, berdiskusi, ataupun bertanya kepada guru (Husain, 2014: 186). 

Sarana dan prasarana secara langsung memiliki peranan penting dalam dunia 

pendidikan guna mendukung tercapainya tujuan pendidikan terutama berkaitan dengan 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Sarana dan 
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prasarana juga harus terus dikembangkan demi keberhasilan proses pendidikan di 

sekolah. Salah satu sarana dan prasarana yang berhubungan dengan proses 

pembelajaran yaitu proyektor. Proyektor di tiap-tiap ruangan kelas serta akses internet 

merupakan sarana dan prasarana wajib yang sudah harus dimiliki oleh sekolah di era 

sekarang. Sarana prasarana sebagai salah satu unsur penting dalam sumber daya 

pendidikan juga harus terus mengikuti perkembangan jaman yang semakin pesat. 

Pengetahuan seorang guru mengenai teknologi dalam pendidikan sangatlah 

penting sebagai salah satu upaya dalam peningkatan mutu belajar. Pengetahuan 

seorang guru yang baik terhadap teknologi belum dapat dipastikan bahwa guru 

tersebut dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut kedalam pembelajaran. Dengan 

demikian perlu juga untuk mengetahui kemampuan guru menggunakan teknologi 

dalam proses pembelajaran yang berlangsung.  

Sarana dan prasarana yang sudah dimiliki oleh sekolah tidak akan menjadi 

sesuatu yang bermanfaat jika tidak dapat digunakan dengan baik oleh guru maupun 

siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Seperti yang ditemui di SMA 

Muhammadiyah di Kota Palembang ketika dilakukan pengambilan data awal yakni 

berupa wawancara kepada beberapa orang guru yang mengajar biologi. Dibeberapa 

sekolah tersebut diketahui bahwa sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 

sudah cukup memadai untuk membantu dalam proses pembelajaran serta pemanfaatan 

sarana dan prasarana tersebut terutama dalam bidang teknologi dalam pembelajaran 

biologi sudah dilakukan, tetapi belum maksimal, hanya beberapa guru biologi saja 

yang ketika mengajar menggunakan proyektor dan penggunaan proyektor tersebut 
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tidak dilakukan setiap proses pelajaran karena hanya ada beberapa proyektor saja di 

sekolah tersebut.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi di SMA Muhammadiyah 1 

Palembang dengan lima orang guru biologi yakni ada dua orang guru biologi yang 

mengatakan bahwa menggunakan teknologi dalam penyampaian materi pembelajaran 

sangat mempermudah dan mereka memanfaatkan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Salah satu guru mengatakan teknologi mempermudah proses 

pembelajaran tetapi tidak begitu memahami cara penggunaan teknologi, sehingga saat 

proses pembelajaran berlangsung tidak menggunakan teknologi. Guru yang satu lagi 

mengatakan bahwa penggunaan teknologi tidak membantu mempermudah dalam 

penyampaian materi pembelajaran, selain tidak menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran juga memang kurang memahami dalam penggunaan teknologi yang ada.  

Wawancara dengan dua orang guru biologi di SMA Muhammadiyah 6 

Palembang mengatakan bahwa teknologi angat membantu dalam proses pembelajaran, 

setiap proses pembelajaran berlangsung kedua guru ini selalu memanfaatkan teknologi 

yang ada dalam menyampaikan materi yang akan dipelajari dikelas. Wawancara yang 

selanjutnya yaitu dengan guru biologi SMA Aisyiyah 1 Palembang dengan satu orang 

guru. Guru ini mengatakan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran 

sangatlah mempermudah dan saat proses pembelajaran berlangsung guru ini 

memanfaatkan teknologi yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan delapan orang guru 

biologi tersebut diketahui bahwa ada guru yang menggunakan teknologi saat proses 

pembelajaran berlangsung karena mereka memang memahami dalam penggunaan 
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teknologi yang ada. Sebagian guru biologi ada juga yang tidak ingin menggunakan 

proyektor karena menganggap bahwa dengan menggunakan proyektor proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif dan siswa tidak terfokus pada materi yang 

diajarkan melainkan lebih terfokus pada gambar-gambar ataupun animasi yang ada 

pada tampilan powerpoint yang ditampilkan guru. Karena hal tersebut,sehingga 

mereka menganggap bahwa metode yang efektif dalam pembelajaran yaitu tanpa 

penggunaan teknologi seperti metode ceramah saja dengan berbantuan buku paket dari 

penerbit maupun lembar kerja peserta didik yang ada. Terdapat juga guru yang 

memang kurang memahami penggunaan teknologi, dengan demikian saat proses 

pembelajaran mereka benar-benar berpanduan dengan buku yang ada saja.  

Dua orang guru mengatakan mereka hanya bisa menampilkan powerpoint yang 

telah mereka unduh dari internet tetapi mereka tidak mengetahui bagaimana cara 

membuat powerpoint. Hal ini dapat dipengaruhi salah satunya oleh usia dan 

pengetahuan guru dalam memanfaatkan teknologi. Sebagian besar guru yang tidak 

menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran adalah guru-guru yang sudah 

lama mengajar dan sudah senior yakni dengan usia 54 tahun dan 51 tahun sehingga 

mereka kurang memahami dalam penggunaan teknologi yang ada. Guru yang 

mengatakan teknologi dapat mempermudah proses pembelajaran dan mereka 

memanfaatkan teknologi saat pemebelajaran berlangsung adalah guru-guru yang 

masih muda dan memang benar-benar memahmi penggunaan teknologi yang ada. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan terlihat sekali bahwa 

pengetahuan guru khususnya guru biologi di SMA Muhammadiyah belum maksimal. 

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan sebelumnya, penting sekali untuk 
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mengetahui pengetahuan guru biologi terhadap Technological Knowledge yang 

selanjtnya disebut TK dan Technological Content Knowledge yang selanjutnya disebut 

TCK. Oleh sebab itu penelitian ini berjudul Analisis Pengetahuan Guru Biologi SMA 

Muhammadiyah se-Kota Palembang terhadap TK dan TCK pada Pembelajaran 

Biologi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimana pengetahuan guru biologi SMA Muhammadiyah se-

Kota Palembang terhadap TK dan TCK pada pembelajaran biologi? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

menganalisis pengetahuan guru biologi SMA Muhammadiyah se-Kota Palembang 

terhadap TK dan TCK pada pembelajaran biologi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Dapat memberikan informasi mengenai penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran disekolah serta dapat dijadikan referensi dalam melakukan penelitian 

berikutnya. 
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2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan masukan 

dalam upaya meningkatkan pengetahuan terhadap teknologi untuk proses 

pembelajaran biologi disekolah. 

3. Bagi Sekolah 

Meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah khususnya mata pelajaran biologi 

dan bahan referensi bagi semua pihak yang akan melakukan penelitian lebih lanjut. 

 

E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah se-Kota Palembang. 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru biologi. 

c. Pegetahuan yang diamati terdiri dari Technological Knowledge (TK), 

Technological Content Knowledge (TCK), Content Knowledge (CK), Pedagogical 

Content Knowledge (PCK), Pedagogical Knowledge (PK), dan Technological 

Pedagogical Knowledge (TPK). 
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2. Keterbatasan Penelitian 

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian dilakukan di SMA Muhammadiyah 1, SMA Muhammadiyah 6 dan 

SMA Aisyiyah 1. 

b. Subjek dalam penelitian ini adalah guru biologi kelas X, XI, dan XII sebanyak 8 

guru. 

c. Pengetahuan yang diamati adalah pengetahuan yang berbasis teknologi yang 

digunakan dalam proses pembelajaran biologi yaitu TKdan TCK. 

 

F. Definisi Operasional 

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Technological Knowledge (TK) adalah pengetahuan tentang teknologi dan 

memiliki pengetahuan ini sangat berguna untuk dapat menggunakan dan 

mempelajari teknologi-teknologi yang tersedia. Indikator dalam TK yaitu mengerti 

tentang komponen komputer, mengetahui teknik memperbaiki masalah pada 

komputer, dapat menggunakan berbagai program microsoft pada komputer, 

mengikuti perkembangan terbaru teknologi, dapat menggunakan printer, scanner, 

proyektor dan kamera, menggunakan internet sebagai alat komunikasi, dapat 

mengajar siswa dengan menggunakan web, dapat mengintegrasikan penggunaan 

web untuk pembelajaran siswa. 

2. Tehcnological Content Knowledge (TCK) adalah merupakan pengetahuan tentang 

hubungan timbal balik antara teknologi dan konten. Pengetahuan ini mengajak 

guru untuk memahami penggunaan teknologi tertentu dapat mengubah caranya 
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memahami konsep pada suatu konten tertentu. Indikator TCK adalah 

menggunakan teknologi untuk membatu memahami tentang konsep, hukum dan 

teori biologi, dapat memilih materi kompetensi dasar pembelajaran yang tepat 

dalam mengajar menggunakan teknologi. 
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